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Abstrak

Penelitian yang berjudul Pengenalan Makanan Tradisional Indonesia dengan Metode Convolutional
Neural Network (CNN) ini merupakan penelitian tahap awal. Secara umum penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi makanan tradisional Indonesia dengan membandingkan 3 model CNN vyaitu
Resnet50, EfficenNetV2M dan EfficientNetB6. Metode pengumpulan data dengan cara manual
mengumpulkan gambar 20 jenis makanan tradisional Indonesia dari internet, masing-masing jenis
makanan 50 sampai 80 gambar, kemudian dikembangkan menjadi 20 kelas berdasarkan jenis
makanannya. Gambar-gambar ini kemudian digunakan sebagai model pelatihan. Teknik yang
digunakan adalah preprocessing atau normalisasi data input citra makanan dengan cara cropping,
wrapping. Kemudian resize menjadi ukuran 224 x 224 dan citra diubah menjadi grayscale untuk
proses training. Penelitian ini menggunakan framework untuk memudahkan pembuatan program deep
learning yaitu Aplikasi Keras sebagai salah satu modul di library yang menyediakan berbagai model
deep learning dan digunakan untuk mengekstrak fitur dari gambar. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan verifikasi manual untuk menghitung akurasi sistem dalam proses uji deteksi.
Pengenalan makanan tradisional nusantara merupakan tahap awal penelitian, yang akan dikembangkan
komposisi bahan makanannya dan terakhir akan menghitung kalori. Penelitian tentang pengenalan
makanan tradisional nusantara hingga perhitungan kalori belum pernah dilakukan pada penelitian-
penelitian sebelumnya.

Kata kunci: EfficienNetV2M, EfficientB6, Makanan Tradisional Nusantara

Abstract

The research with the title Introduction to Traditional Archipelago Foods using the Convolutional
Neural Network (CNN) method is an early stage research. In general, this study aims to identify tradi-
tional Indonesian foods by comparing 3 CNN models, namely Resnet50,EfficenNetV2M and Efficient-
Net B6. The method of data collection is by manually collecting images of 20 types of traditional In-
donesian food from the internet, each type of food 50 to 80 images, then developing into 20 classes
based on the type of food. These images are then used as training models. The technique used is pre-
processing or normalizing food image input data by cropping, wrapping. Then resize to a size of 224 x
224 and the image is converted to grayscale for the training process. This study uses a framework to
facilitate the creation of deep learning programs, namely Keras Applications as one of the modules in
the library that provides various deep learning models and is used to extract features from images.
Data analysis was carried out using manual levers to calculate system accuracy in the detection test
process. The introduction of traditional archipelago foods is the first stage of research, which will be
developed to the composition of food ingredients and finally will count calories. Research on the in-
troduction of traditional archipelago foods to the calculation of calories has not been done in previous
studies.

Keywords: EfficienNetV2M, EfficientB6, Traditional Indonesian Food

1. PENDAHULUAN masyarakat dalam mencari gambar makanan
yang berasal dari daerah tertentu. Indonesia
memiliki aneka ragam tradisi, budaya dan aneka
ragam kuliner yang berbeda — beda sehingga

Makanan menjadi kebutuhan dasar manusia
di dunia. Kemajuan teknologi membantu
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mempunyai ciri khas tersendiri dari 34 propinsi
yang ada di Indonesia. Masalah pemenuhan
kebutuhan kalori sudah menjadi masalah yang
umumdi hadapi sekarang. Selain kelaparan dan
kurang gizi, masalah kesehatan lain yaitu
kelebihan lemak dan kalori juga menjadi masa-
lah serius yang sering menyebabkan obesitas
dan diabetes. Hal utama yang menjadi penyebab
permasalahan ini adalah jenis makanan yang di-
makan oleh manusia.

Melakukan penelitian tentang pengenalan cit-
ra/gambar makanan sudah menjadi penelitian
yang populer dan sudah banyak yang mengem-
bangkan dengan menggunakan sejumlah metode
dan pendekatan. Sehingga menjadi dasar peneliti
untuk melakukan suatu penelitian tentang
pengenalan jenis makanan.

Peneliti  menggunakan pengenalan  cit-
ra/gambar untuk mendeteksi makanan dengan
menggunakan beberapa model CNN. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan 2 model
CNN vyang berbeda dan berfokus pada imple-
mentasi teknik — teknik yang telah ada dan untuk
mengetahui model mana yang tingkat akurasinya
bagus dalam mengenali gambar makanan agar
dapat menjadi referensi pada penelitian selanjut-
nya. Pengenalan makanan tradisional nusan-
tara ini merupakan penelitian tahap pertama,
yang selanjutnya akan dikembangkan sampai
pada komposisi bahan bahan makanan dan
pada akhirnya akan menghitung kalori.
Penelitian tentang pengenalan makanan tradi-
sional nusantara sampai dengan perhitungan ka-
lori belum banyak dilakukan pada penelitian
sebelumnya.

2. PENELITIAN YANG RELEVAN

Pada penelitian mengenai pengenalan ma-
kanan dan estimasi nutrisi dengan menggunakan
Machine Learning [1]. Peneliti menyiapkan dua
model sistem pada penelitiannya. Model pertama
adalah model text mining untuk mengumpulkan
infromasi makanan pada lebih dari 500 website
dengan menggunakan crawling dan scrapy.
Tahap selanjutnya, informasi yang berupa kata-
kata diekstraksi dengan carana dipisahkan
dengan menggunakan library python HTML Par-
ser untuk mendapatkan informasi penting
mengenai nama masakan, bumbu-bumbu dan
komposisi masakan tersebut. Peneliti membuat

bank data kata mengenai makanan dengan
resep/bumbu makanannya dengan menggunakan
word2vec. Pada model kedua, Peneliti melakukan
pengenalan gambar makanan dengan metode
Convolutional Neural Network (CNN). Gambar
makanan yang telah di kumpulkan dari banyak
website dikelompokan menjadi beberapa kelas.
Kemudian gambar-gambar tersebut di jadikan
model training.
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Gambar 1. Blok‘Diagram Sistem [1]

Peneliti menggunakan CNN dengan Inception
Module 3, 4 dan V4-101 untuk training data
pengenalan gambar makanan. Pada tahap akhir,
peneliti menggabungkan data training gambar
yang sudah dipisahkan dengan kelas-kelas terten-
tu dengan informasi nama masakan dan bumbu-
bumbunya. Keunggulan metode yang ada pada
penelitian ini adalah menggabungkan antara
gambar dengan informasi yang ada didalamnya
untuk digabungkan dan memunculkan data in-
formasi kalori dan gizi dari bumbu-bumbu dan
komposisi masakan. Penelitian ini  memiliki
keakuratan sebesar 85%. Kelemahan penelitian
ini adalah pada dataset dan variasi makanan yang
digunakan oleh penulis masih kurang banyak.
Kemudian justifikasi kebenaran mengenai jumlah
kalori dan gizi pada makanan belum terverifikasi
dengan baik oleh ahlinya.

[2]Penelitian  menggunakan CNN untuk
pengenalan makan Cina, peneliti membangun
model penelitian dengan menggunakan per-
bandingan dan korelasi antara arsitektur CNN
yang diusulkan dan model BoF (Bag-of-
feature).Keunggulan nya ada pada kombinasi
fitur dan klasifikasi terdiri dari layer terhubung
penuh. Tujuan menggunakan layer yang terhub-
ung penuh adalah untuk menggabungkan fitur
tingkat tinggi yang diekstraksi dari fase sebe-
lumnya untuk mengklasifikasikan gambar input
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ke dalam kelas yang sesuai seperti yang diten-
tukan oleh dataset pelatihan. Penggabungan anta-
ra kombinasi fitur dengan Klasifikasi dengan
menggunakan layer terhubung mencegah ke-
hilangan data pada proses training, sehingga keti-
ka testing dilakukan, sistem mencapai keakuratan
yang baik. Peneliti menggunakan 8734 gambar
dari 25 jenis makanan yang berbeda di China.
Metode CNN memiliki akurasi untuk top-1 sebe-
sar 97,12% dan tingkat akurasi untuk top-5
99,86%. Kesimpulan cukup kuat mendukung
keunggulan yang diklaimkan karena penggabun-
gan antara kombinasi fitur dengan Kklasifikasi
dengan menggunakan layer  terhubung
mencegah kehilangan data pada prosestraining,
sehingga ketika testing dilakukan, sistem men-
capai keakuratan yang baik. Kekurangan
penelitian ini adalah dataset gambar hanya
terbatas pada masakan Cina. Peneliti mem-
berikan saran bahwa pada penelitian selanjutnya
dapat ditambahkan daftar makanan dari negara
lain.

Penelitian deteksi gambar makanan tertentu
dan menampilkan jumlah kalori di dalamnya. Se-
lanjutnya, juga menampilkan analisis statistik
jumlah kalori yang dikonsumsi oleh pengguna
[3]. Peneliti menggunakan metode CNN yang su-
dah di modifikasi dengan beberapa peningkatan.
Peneliti memakai metode CNN dengan 4 layer
sebesar 3 x 3. Peneliti menggunakan max-pooling
filter ukuran 2x2 dan mendapatkan satu fitur
yang paling menonjol yang dipilih dengan
mengambil nilai maksimum fitur dari layer sebe-
lumnya. Setelah mengumpulkan semua fitur dan
mengubahnya menjadi vektor, layer yang sepe-
nuhnya terhubung (Fully Connected Layer)
digunakan untuk memetakan fitur dan mengklas-
ifikasikan gambar uji ke dalam kategori yang
benar. Peneliti menggunakan 2 layer FC, di mana
lapisan terakhir memprediksi distribusi probabili-
tas dengan menggunakan pengklasifikasi Soft-
max. Penelitian juga menggunakan metode adam
optimizer untuk melakukan optimasi pembobotan
pada masing-masing layer. Bagian yang baru
pada penelitian ini adalah selain melakukan
pengenalan pada makan, peneliti juga menam-
bahkan perhitungan jumlah kalori pada makanan
tersebut, kemudian juga peneliti menambahkan
record jumlah kalori yang dimakan oleh setiap
orang yang terdata pada aplikasi agar orang ter-
sebut dapat mengentahui jumlah kalori yang di-
makan tiap hari. Peneliti menggunakan dua da-

taset image gambar makanan (FoDD dan
FO101). Peneliti menggunakan dua data set yang
memiliki 101.000 data gambar. Ada 20 kategori
makanan dengan jumlah : 8,931 gambar dimana
7,144 gambar untuk training dan 1,787 gambar
untuk testing untuk penelitian ini dengan keaku-
ratan testing pengenalan gambar adalah 78.7%.
Keunggulan tersebut di dapat karena gambar
yang ada di dataset, merupakan gambar pilihan
yang noisenya sedikit. Jadi dari 101.000 data di-
ambil sekitar 8000-an data dimana 80% dari data
tersebut di gunakan untuk training dan sisanya
untuk testing. Kesimpulan yang didapat cukup
kuat mendukung keunggulan sistem karena input
sudah terseleksi dengan baik. Gambar yang
digunakan adalah gambar yang memiliki noise
kecil dan sudah terseleksi. Jadi keakuratan pasti
cukup tinggi. Kategori makanan dapat dit-
ambahkan tidak hanya 20 kateorgi. Nilai kom-
putasi juga dapat diperbaiki ketiga melakukan
testing.

Penelitian untuk pengenalan makanan Indone-
sia dengan menggunakan CNN [4]. Peneliti
menggunakan metode CNN dengan normalisasi
(cropping,wrapping, resize) data input. Gambar
makanan yang akan dideteksi namanya di crop-
ping dan wrapping terlebih dahulu. Tahap selan-
jutnya, peneliti melakukan resize ukuran gambar
menjadi 128 x 128 pixel dan gambar tersebut
diubah mejadi grayscale untuk proses training.
Proses  pengenalan/klasifikasi membutuhkan
pembelajaran/training. Jika data yang digunakan
untuk training terlalu sedikit atau jelek maka
ketika dilakukan testing, hasilnya pasti tidak akan
baik. Peneliti melakukan normalisasi data untuk
training harus dilakukan agar hasil testingnya
akurat. Normalisasi input data training akan
meningkatkan keakurasian. Metode CNN yang
digunakan adalah forward-propagation dan back-
propagation. Pada proses training, peneliti
menggunakan sekitar 10 ribu datadengan 10 ke-
las, jadi masing-masing kelas makanan sebanyak
1000 data. Untuk testing, peneliti menggunakan
500 gambar dimana masing-masing kelas me-
makai 50 gambar Hasil penelitian menunjukkan
keakuratan pengenalan makanan sebesar 88%
dengan menggunakan metode CNN. Kesimpulan
tersebut mendukung hasil penelitan, karena gam-
bar terlebih dahulu di normalisasi sebelum di
proses. Semakin optimal penggunaan data latih,
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maka akurasi sistem yang dihasilkan akan se-
makin tinggi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pada
penelitian ini peneliti menggunakan metode CNN
dengan model Resnet50, EfficientNetB6 dan Effi-
cienNetV2M. ResNet-50 adalah jaringan Residual
yang terdiri dari 50 layer. Network ini
menggunakan pembelajaran Residual. Pada pem-
belajaran Residual, Network bukannya mencoba
mempelajari beberapa fitur, tetapi network ini
mempelajari beberapa Residual. Residual secara
sederhana dapat dipahami sebagai penguruangan
fitur yang dipelajari dari masukan suatu layer.
ResNet melakukan ini dengan menggunakan kon-
eksi pintasan yaitu langsung menghubungkan in-
put layer ke-n ke beberapa layer berikutnya
(n+x). Telah dibuktikan bahwa melatih bentuk
network ini lebih mudah daripada melatih deep
convolutional neural networks yang sederhana
dan juga masalah penurunan akurasi yang tera-
tasi. EfficientNetB6 adalah arsitektur
Convolutional Neural Network (CNN) yang
dibuat berdasarkan ide dasar CNN menjadi
arsitektur Neural Network dengan sumber daya
tetap dan kemudian ditingkatkan untuk
mendapatkan akurasi tinggi. Dalam praktek
pembuatan arsitektur CNN khususnya dalam
penskalaan model dan mengidentifikasi bahwa
menyeimbangkan kedalaman, lebar, dan resolusi
jaringan dengan hati-hati dapat menghasilkan
kinerja yang lebih baik. Sedangkan Effi-
cienNetV2M  adalah  jenis jaringan saraf
convolutional yang memiliki kecepatan pelatihan
lebih cepat dan efisiensi parameter yang lebih
baik dari model sebelumnya.

3. METODE

3.1 Kerangka Operasional

Tahap pertama, gambar-gambar makanan
yang telah dikumpulkan masuk tahap prepro-
cessing. Gambar yang digunakan memiliki uku-
ran 224x224, tetapi gambar yang ukurannya lebih
dari 224x224 diresize jika gambar tersebut tidak
terdapat item yang tidak diperlukan misalnya
gelas, botol air minum, vas bunga dan lainnya.
Jika ada item yang tidak diperlukan maka
gambar di crop terlebih dahulu dan ukurannya
diresize menjadi 224x224. Selanjutnya adalah
penamaan dan pengelompokan gambar. Gambar-
gambar yang sudah dipilah dan ukurannya sama,

dikelompokkan dengan jenis kelas yang sama da-
lam satu folder untukmempermudah proses train-
ing. Kemudian gambar diolah  dengan
menggunakan deep learning untuk proses train-
ing. Peneliti menggunakan tiga model deep
learning. Rencana model arsitektur CNN yang
akan digunakan peneliti sebagaimana yang di
maksud pada hipotesa di atas adalah
menggunakan model Resnet50, EfficienNetB6,
EfficienNetV2M. Gambar yang sudah disiapkan
terlebih dahulu dijadikan grayscale agar proses
komputasi model arsitektur yang digunakan
lebih ringan. Pada model arsitektur, Peneliti
melakukan training pada gambar makanan dan
keluarannya adalah skema one hot untuk masing-
masing kelas makanan. Data item tersebut akan
di kumpulkan menjadi satu jenis dataset untuk
digunakan pada proses pengujian. Pada
penelitian ini akan didapatkan dataset jenis kelas
makanan dan pada masing-masing makanan akan
terdapat data item yang ada pada gambar ma-
kanan tersebut. Item pada masing-masing gambar
tidak akan sama persis.

3.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah data primer. Data primer di dapatkan dengan
cara mengumpulkan secara manual gambar ma-
kanan tradisional nusantara sebanyak 1.202 gam-
bar yang terdiri dari 20 kelas makanan. Pada
masing-masing kelas akan terdapat 50 sampai
80 gambar untuk training. Kelas makanan yang
diambil adalah makanan tradisional nusantara
dan kriteria pemilihan gambar yang digunakan
untuk training adalah sebagai berikut:

1. Makanan tradisional nusantara

Tabel 3.1 Data 20 Makanan Tradisional Nusantara

No. Kelas Makanan No. Kelas Makanan
1 Ayam Lodho 11 Rujak Cingur
2 Gado - Gado 12 | Sate Madura
3 Gule Kambing 13 Sayur Asem
4 Krengsengan 14 Sayur Bayam
5 Lodeh 15 | Sayur Bobor
6 Lontong Kikil 16 Sop Ayam
7 Opor Ayam 17 Sop Daging
8 Oseng — Oseng Kerang 18 Soto Lamongan
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9 Oseng — Oseng Udang 19 | Tahu Campur
10 | Rawon 20 | Tahu Tek
2. Gambar memiliki ukuran 224x224

3. Gambar makanan berwarna

4. Di sekitar gambar makanan tidak ter-
dapat gambar lain seperti alatmakan,
botol minum, pot bunga dll

Gambar 3.2 Alur Praproses dan Input

Proses Wrapping
dan Cropping

!

Convert Gambar menjadi Merubah Gambar
Grayscale dan Resize » menjadi Vektor

menjadi 224 x 224

Gambar 1. Proses Wrapping, cropping, Resize

3.3 Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
framework untuk mempermudah pembuatan pro-
gram deep learning. Peneliti menggunakan Keras
Applications. Keras Applications adalah salah sa-
tu modul dalam library yang menyediakan arsi-
tektur berbagai model deep learning. Model de-
teksi gambar Keras Applications juga bisa dipa-
kai untuk mengekstraksi fitur-fitur dari gambar.
Keras adalah sebuah user interface yang memu-
dahkan pemrograman dan segala komputasi
model dilakukan oleh library lain yaitu Tensor-
Flow atau Theano. Peneliti menggunakan sebuah
kerangka kerja/framework yang bernama tensor-
flow. Penggunaan tensorflow pada penelitian ini
untuk mempermudah dan mempercepat proses
training dan uji coba penelitian. Tensorflow su-
dah banyak digunakan untuk penelitian berbasis
deep learning-convolutional neural network
[5],[6]. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
transfer learning untuk pengenalan jenis ma-
kanan. Transfer learning adalah alat yang
digunakan untuk mentransfer pengetahuan dari
domain asal ke domain tujuan/target [7], [8]
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan model
Resnet50 yang sudah di lakukan oleh peneliti:
Tabel 4.2 Akurasi Hasil Pengujian Resnet50

Berdasarkan tabel 4.1 hasil pengujian klasifikasi
makanan tradisional nusantara  dengan
menggunakan Resnet50, peneliti menggunakan
241 total data gambar dengan rincian gambar
yang di prediksi benar terdapat 188 gambar dan

BENAR SALAH Tl | gambar yang di prediksi salah ada 53 gambar
Nama Makanzn é“m‘ljh Persentase é“mfh Presentase P‘;’:;‘J’:ﬂ makanan tradisional nusantara, sehingga dalam
ambar ambar ae - = - .n -
Ayan Lodhe 0| s 3| s 13| pengujian ini hasil pengujian, sistem dapat
Gado - Gado 15 100,00% 0 0,00% 15 mengklasifikasikan makanan dengan kesalahan
Gule Kambing 14 93.33% 1 667% 15 rata-rata adalah 24,24% dan rata-rata acc
- 7 30, 50,
e T i [ 1 76%
0 1% 2 20% . - . ..
: : Tabel 4.2 Akurasi Hasil Pengujian EfficienNetB6
Lontong Kikil 6 34.55% 5 4545% 1l gu)
. BENAR SALAH Total
Opor Ayam g 88.80% 1 11.11% 9 Nama Makeasn — — G
Osenz — Oseng Kerang 4 57,14% 3 42.86% 7 Gambar | TS | Ganpar | TSI | Pengujion
Oseng — Oseng Udang 15 100,00% 0 0,00% 15 Ayam Lodho 13 72.22% 5 28,00% 13
Rawon 10 83.33% 2 16,67% 12 Gado - Gado 12 80.00% 3 20.00% 15
Rujak Cingur j 50,00% 5 50,00% 10 Gule Kambing 13 86.67% 2 13.00% 15
Sate Madura 6 85.711% 1 1420% 7 Krengsengan 7 94.44% 1 6.00% 18
Sayur Asem 13 92,86% 1 7,14% 1 Ledh 4| 87.50% 2 12,00% 16
Sayur Bayam 11 91.67% 1 333% 12 Lentong Rikil § | 543%% 3 45.00% 1t
Sayur Bobor 6 75.00% 2 25.00% 3 Oper Ayam 2 33.33% 4 67.00% 6
Sop Ayam 10 55.56% 8 44.44% 18 Oseng - Oseng Kerang 8 $0.00% 2 20.00% 10
Sop Daging 7 70,00% 3 30,00% 10 Oseng - Oseng Udang 1 93.33% 1 7.00% 15
Soto Lamongan 1 100,00% 0 0.00% 1 Rawon 10 90.91% 1 9.00% 1
Tahu Campur 7 70,00% 3 30,00% 10 Rujak Cingur 8 66.67% 4 33.00% 12
Tahu Tek 1 25,00% 3 75,00% 4 Sate Madura - 100.00% 0 0.00% 7
Sayur Aszem 12 83.71% 2 14.00% 14
Sayur Bayam [ 34.55% 5 14.00% 11
Sayur Bobor ] §7.50% 1 12,00% 8
Sop Ayam 14 82.35% 3 18.00% 17
Sop Daging 7 63.64% 4 36.00% 11
Soto Lamongan 10 100,00% 0 0,00% 10
Tahu Campur 8 §8.80% 1 11,00% 9
Tahu Tek 3 71,43% 2 20.00% 7
:;:‘:;i’:ema'm 193 | 3008% 48 19.92% 241

Berdasarkan tabel 4.2 hasil pengujian klas-
ifikasi makanan tradisional nusantara dengan
menggunakan EfficienNetB6, peneliti
menggunakan 241 total data gambar dengan rin-
cian gambar yang di prediksi benar terdapat 193
gambar dan gambar yang di prediksi salah ada
48 gambar makanan tradisional nusantara, se-
hingga dalam pengujian ini hasil pengujian, sis-
tem dapat mengklasifikasikan makanan dengan
kesalahan rata-rata adalah 19,92% dan rata-rata
acc 80,08%.

Berikut ini adalah hasil pengujian dengan
model EfficienNetV2M yang sudah di lakukan
oleh peneliti:
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Tabel 4.3 Akurasi Hasil Pengujian EfficienNetV2M

BENAR SALAH Total
Nama Makanan Tumlah Tumlah Gambar
Gambar Persentase Gambar Presentase Pengujian

Avyam Lodho 14 77.78% 4 2220% 18
Gado - Gado 14 93.33% 1 6.67% 13
Gule Kambing 13 86,67% 2 13,33% 13
Krengsengan 17 94.44% 1 3,56% 13
Lodeh 13 §1.25% 3 18.75% 16
Lontong Kikil 8 72,73% 3 2127% 11
Opor Ayam 4 66.67% 2 33.33% [
Oseng — Oseng Kerang 9 90,00% 1 10,00% 10
Oseng - Oseng Udang 14 93.33% 1 6.67% 13
Rawon i1 100,00% 0 0.00% 11
Rujak Cingur 8 66.67% 4 33.33% 12
Sate Madora & §3.71% 1 14.28% 7
Sayur Asem 11 78.37% 3 21.43% 14
Sayur Bayam 9 §1.82% 2 18.18% 11
Sayur Bobor 7 §7.30% 1 12,50% 8
Sop Avam 13 76.47% 4 23.53% 17
Sop Daging 8 72,73% 3 27.27% 11
Soto Lamongan 9 90.00% 1 10,00% 10
Tahu Campur 9 100,00% 0 0.00% 9
Tahu Tek 3 71.43% 2 2837% 7
;:::;ii’:ehm"m m $3.82% 3 16,18% 241

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengujian klas-
ifikasi makanan tradisional nusantara dengan
menggunakan EfficienNetV2M, peneliti
menggunakan 241 total data gambar dengan rin-
cian gambar yang di prediksi benar terdapat 202
gambar dan gambar yang di prediksi salah ada
39 gambar makanan tradisional nusantara, se-
hingga dalam pengujian ini hasil pengujian, sis-
tem dapat mengklasifikasikan makanan dengan
kesalahan rata-rata adalah 16,18% dan rata-rata
acc 83,82%.

Dibawah ini adalah contoh hasil training
Klasifikasi makanan tradisional nusantara
dengan menggunakan CNN yang mampu mem-
prediksi dengan benar gambar makanan gado-
gado dan lontong Kikil.

A e

Asli = Gado — Gado (2), Prediksi Gado — Gado (2)

[1]  Z. Shen, “ScienceDirect Machine
Learning Based Approach on Food
Recognition Approach on Food
Recognition Machine Based Approach on
and Nutrition Estimation Machine

Asli = Lontong Kikil (6), Prediksi (6)

Gambar 4.1 Hasil Klasifikasi Makanan dengan Pred-
iksi Benar

Berikut ini adalah contoh hasil pengujian klas-
ifikasi makanan tradisional nusantara dengan
menggunakan CNN yang menghasilkan prediksi
gambar salah yang seharusnya gambar sop dag-
ing namun di predikasi sop ayam dan seharusnya
sate madura di prediksi krengsengan.

2 P

Asli = Sop Daging (17), Prediksi Sop Ayam (16)  Asli = Sate Madura (12), Prediksi Krengsengan (4)
Gambar 4.2 Hasil Klasifikasi Makanan dengan Pred-
iksi Salah

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dil-
akukan dalam mengklasifikasikan makanan
tradisional nusantara dengan menggunakan
metode Convolutional Neural Network dengan
model Resnet50, EfficienNetB6, EfficienNetV2M
maka dapat disimpulkan bahwa model Effi-
cienNetV2M menghasilkan performa yang baik
yaitu pada akurasi 83,82% dibandingkan dengan
hasil model Resnet50 75,76%, EfficeinNetB6
80,08%
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